1) Mengenalkan anak akan perannya di dalam masyarakat dan
keluarga kelak seperti apa, dan juga mengenalkan tentang
tanggung jawab pribadinya di dalam kehidupan.

2) Mengenalkan anak tentang kehidupan sosial, interaksi sosial.

3) Mengajak anak untuk lebih dapat mengambil hikmah dari
setiap pemberian Allah Swt.

4) Mengenalkan anak tentang sang pencipta alam semesta ini.®°

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

% Muhammad Fadlil al Jamali, Al Falsafah at Tarbiyah fi Al Qur’an, Terj. Judi Al Falasani,
Konsep Pendidikan Qur’ani,,, Him 12-13
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Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian tentang peranan
orang tua dalam mengembangkan sikap sopan santun anak tunarungu
di SMPLB-B Dharma Wanita Kec. Pare Kab. Kediri adalah sebagai
berikut:

1. Penerapan dan penguasaan sikap sopan santun tidak memandang
keterbatasan seseorang. Semua orang baik itu normal atau
penyandang disabilitas wajib untuk menguasai sikap sopan santun
di dalam kehidupan sehari-hari. Sikap sopan santun dinilai menjadi
salah satu kunci kesuksesan anak di masa depan kelak, hal tersebut
dikarenakan sikap sopan santun erat kaitannya dengan hubungan
sosial di masyarakat.

2. Penggunaan metode pembelajaran secara tidak langsung juga
mempengaruhi proses pemahaman siswa. Penggunaan metode
pembelajaran yang tepat akan membuat siswa lebih mudah
memahami pelajaran. Khusus nya bagi para penyandang
tunarungu. Guru di wajibkan menggunakan metode pembelajaran
yang efektif dan efesien. Di SLB-B Dharma Wanita Kec. Pare Kab.
Kediri sendiri, guru kelas menggunakan metode pembelajaran
pembiasaan dalam hal sikap sopan santun, dalam artian anak
diberikan contoh secara langsung secara berkala. Dan anak juga
diharuskan untuk menirukan perbuatan tersebut selama kurun

waktu beberapa hari. Sedangkan di wilayah keluarga, Ibu Wanti
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dan Bapak Trio selaku wali murid Kelvin dan Ilham menggunakan
metode ketauladanan dan pemberian contoh secara langsung.

3. Peranan orang tua dalam perkembangan sikap sopan santun anak
dinilai sangat penting dan mendasar. Hal tersebut dikarenakan
orang tua atau pun keluarga menjadi tempat pertama anak
menerima pelajaran, baik itu pelajaran tentang norma-norma sosial
maupun norma-norma agama.

B. SARAN

1. Membuat aturan yang mengatur siswa maupun guru untuk selalu
mempunyai dan menerapkan sikap sopan santun yang baik di area
sekolahan, hal tersebut bertujuan agar tidak ada siswa maupun guru
yang melakukan perbuatan tidak terpuiji.

2. Memberikan latihan atau bimbingan kepada semua guru kelas
tentang penggunaan metode pembelajaran yang tepat dan efektif
secara berkala.

3. Selalu menjaga komunikasi antara pihak sekolahan dan orang tua

tentang perkembangan anak di dalam ruang lingkup sekolahan.
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